
Sistem pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan juga diatur dalam

Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,

bahwa:

“Sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan
asas: a. Pengayoman; b. Persamaan perlakuan dan pelayanan; c.
Pendidikan; d. Pembimbingan; e. Penghormatan harkat dan
martabat manusia; f. Kehilangan kemerdekaan merupakan
satu-satunya penderitaan; dan g. Terjaminnya hak untuk tetap
berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu.”42

Fungsi pemidanaan dalam perkembangan Sistem Pemasyarakatan

tidak lagi hanya memberi efek jera, tetapi juga ditindaklanjuti melalui

suatu usaha rehabilitasi dan reintegrasi sosial bagi Warga Binaan

pemasyarakatan. Lysa Angrayni dan Yusliati mengatakan bahwa, sanksi

pidana tidak hanya menakut-nakuti atau mengancam Narapidana, namun

sanksi pidana juga harus dapat mendidik dan memperbaiki mental

Narapidana43.

BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang

43 Lysa Angrayni dan Yusliati, 2018, Efektivitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Serta
Pengaruhnya terhadap Tingkat Kejahatan di Indonesia, Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
hlm. 4.

42 Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
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Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang

merupakan Lembaga Pemasyarakatan yang termasuk Cagar Budaya yang

dibangun sejak zaman penjajahan Belanda tepatnya pada tahun 1894 dan

dikenal dengan sebutan Penjara Wanita Bulu dengan sistem kepenjaran.

Sekitar tahun 1964 nama Penjara Wanita Bulu diubah menjadi Lembaga

Pemasyarakatan Bulu dengan Sistem Pemasyarakatan di bawah Direktorat

Jenderal Bina Tuna Warga. Perubahan terakhir menjadi Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang sampai sekarang di

bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan

HAM44.

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang ini

memiliki luas bangunan 16.226 m2 dan berlokasi di Jalan Mgr.

Soegiyopranoto Nomor 59, Kota Semarang, Jawa Tengah. Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang merupakan Lembaga

Pemasyarakatan yang bertugas menangani proses akhir sebagai tempat

membina Narapidana yang telah menerima sanksi pidana yang ditetapkan

oleh pengadilan dan Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A

Semarang merupakan tempat untuk membina Narapidana supaya menjadi

pribadi yang lebih baik, berguna bagi masyarakat disekitarnya, bangsa dan

negara dan pada saat keluar dari Lembaga Pemasyarakatan dapat menjadi

44 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 09.45 secara daring.
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pribadi yang bertanggung jawab dan tidak mengulangi perbuatan

melanggar hukum yang pernah dilakukan sebelumnya45.

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang

memiliki kapasitas Warga Binaan sebesar 174 orang, namun pada

umumnya Lembaga Pemasyarakatan di Indonesia selalu mengalami over

capacity, jadi di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A

Semarang per hari ini memiliki jumlah 287 Narapidana ditambah 1 (satu)

bayi46. Berikut ini rincian data para penghuni Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II A Semarang:

Tabel 3.1
Jenis Tindak Pidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Semarang

Tindak Pidana
Jumlah Narapidana

2018 2019 2020 2021

1. Pencurian 8 5 4 16

2. Penggelapan 22 19 11 23

3. Penipuan 10 14 5 14

4. Perjudian - - 2 -

5. Pembunuhan 16 15 5 6

6. UPAL 1 2 - 1

7. Narkotika 227 207 174 171

8. Pemalsuan Surat 4 1 3 3

9. Penganiayaan - - 1 2

10. Penadahan 2 - - -

11. Korupsi 27 27 27 28

12. UUPA 4 6 6 8

46 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 09.45 secara daring.

45 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 09.45 secara daring.
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13. Perbankan 2 - 3 5

14. KDRT 3 1 1 1

15. TPPO 5 2 1 1

16. TPPU 4 6 5 3

17. Perampokan 1 4 - -

18. Terorisme - 1 1 -

19. Perpajakan 3 - - -

20. UU Tenaga Kerja 1 - - -

21. UU Kesehatan 2 - - -

22. Pemerasan 1 - - -

23. UU Cukai - 1 - -

24. UU Imigrasi - 2 - -

25. UU ITE - - 1 1

26. Penelantaran - - 1 -

Sumber: Data dari Petugas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II
A Semarang

Berdasarkan tabel di atas, pelaku tindak pidana yang paling banyak

adalah pengguna narkotika, sedangkan untuk Narapidana dengan kasus

pembunuhan dari tahun ke tahun mengalami penurunan. Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang untuk Narapidana tindak

pidana pembunuhan sampai saat ini berjumlah 6 (enam) orang, untuk

kasus pencurian, penggelapan, dan penipuan dari tahun 2020 hingga 2021

mengalami kenaikan karena adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan

perekonomian indonesia bahkan dunia mengalami penurunan.

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang dengan

luas tanah 16.226 m2 juga memiliki berbagai fasilitas yang dapat

digunakan oleh para Narapidana. Fasilitasnya sebagai berikut:
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1. Terdapat 9 buah blok, 8 blok sebagai ruang hunian dan 1 blok

untuk klinik pratama;

2. Balai pertemuan seperti aula yang dapat digunakan untuk acara

tertentu;

3. Tempat ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing;

4. Bengkel Kerja;

5. Area parkir dan Tempat tunggu pengunjung dan WC Umum;

6. 2 lapangan voli dan taman bermain anak.

Selama masa pandemi Covid-19 ini, bagi keluarga Narapidana

yang hendak berkunjung dan bertemu dengan Narapidana yang dulunya

dapat datang langsung ke Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Semarang,

untuk saat ini jadwal berkunjung di LAPAS dapat dilakukan secara online

seperti video call. Kebijakan baru seperti ini, diterapkan supaya tidak

terjadi penyebaran virus Covid-19.

Berikut terdapat Gambar 3.2 yang menunjukan Struktur Organisasi

di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang, sebagai

berikut:

Gambar 3.1
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Sumber: Data dari Petugas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A
Semarang

Berdasarkan Pasal 46 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang

Pemasyarakatan, disebutkan bahwa tanggung jawab Kepala LAPAS yaitu,

“Kepala LAPAS bertanggung jawab atas keamanan dan ketertiban di LAPAS
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yang dipimpinnya”47. Berdasarkan isi Pasal tersebut, dapat disimpulkan bahwa

Kepala LAPAS juga memiliki tugas untuk mengkoordinasikan kegiatan

administrasi keamanan dan tata tertib serta pengolahan tata usaha yang meliputi

kepegawaian, keuangan dan rumah tangga sesuai dengan peraturan yang berlaku

dalam rangka mencapai tujuan pemasyarakatan Narapidana, anak didik atau

penghuni Lapas.

Tugas pokok Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang,

yaitu melaksanakan pemasyarakatan Narapidana/anak didik, sedangkan fungsi

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A, antara lain:

1. Melakukan pembinaan Narapidana/Anak Didik;

2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil

kerja;

3. Melakukan bimbingan sosial/kerohanian Narapidana/anak didik;

4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib Lembaga

Pemasyarakatan; dan

5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga48.

B. Motif Tindak Pidana Pembunuhan yang Dilakukan oleh Perempuan

di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang

48 Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang, 18 Agustus 2017, “Tugas Pokok,
Fungsi, dan Struktur Organisasi”,
http://lppsemarang.kemenkumham.go.id/profil/profil-pejabat?view=article&id=313:struktur-or
ganisas&catid=47, di akses pada 1 Agustus 2022.

47 Pasal 46 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
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Pembunuhan merupakan tindakan melawan hukum yang dilakukan

orang untuk menghilangkan nyawa seseorang. Tindak pidana ini biasanya

dilakukan oleh kaum pria namun tidak menutup kemungkinan bahwa yang

melakukan pembunuhan adalah kaum perempuan. Pembunuhan dapat

dilakukan oleh pelaku yang dilatarbelakangi oleh berbagai motif, misalnya

melakukan pembunuhan karena rasa dendam, keadaan ekonomi yang

rendah, rasa kecemburuan dan sebagainya.

Berikut ini terdapat 3 (tiga) hasil wawancara terhadap Perempuan

Warga Binaan yang menjelaskan tentang motif melakukan tindak pidana

pembunuhan, yaitu:

1. Dwi Sri Rejeki binti Kusnan

Narasumber bernama lengkap Dwi Sri Rejeki merupakan

wanita beragama Islam yang berusia 47 tahun, berasal dari desa

Trengguli, Kabupaten Demak. Dia dinyatakan bersalah melakukan

tindak pidana “secara bersama-sama dengan sengaja melakukan

pembunuhan atau merampas nyawa orang lain dengan berencana” dan

diancam Pasal 340 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Jo Pasal 55

ayat (1) ke 1 dengan sanksi pidana penjara selama 18 (delapan belas)

tahun sesuai dengan putusan Nomor 108/Pid.B/2015/PN Dmk.

Narasumber melakukan tindak pidana pembunuhan bersama

dengan anaknya terhadap suaminya sendiri dan pembunuhan tersebut

dilakukan karena adanya unsur kekerasan dalam rumah tangga dan

unsur tertekan atas sifat dari pihak suami. Sejak anak mereka kecil
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sampai beranjak dewasa, sang suami selalu melakukan perbuatan kasar

kepada anak dan istrinya. Dwi Sri Rejeki menyatakan sebagai berikut:

“Saya melakukan perbuatan tersebut karena adanya unsur
kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suami
saya sendiri dan anak saya sejak umur 3 tahun sudah disiksa
yang menyebabkan tulang ekor anak saya tidak berfungsi
hampir 9 bulan. Tidak hanya itu, waktu anak saya naik kelas
5 SD anak saya dihajar sama suami saya lagi sampai
menyebabkan gegar otak. Perbuatan tersebut yang paling
saya ingat karena saya paling tidak suka kalau anak saya
diperlakukan sangat tidak wajar. Penyiksaan kepada saya
sendiri itu hampir setiap hari suami saya lakukan kepada
saya. Suami saya sendiri tidak pernah menafkahi saya dan
anak, dari biaya makan, sekolah dan biaya hidup sehari-hari
semua saya sendiri yang berusaha mencukupi.”49

Berdasarkan pernyataan dari Narasumber, tujuan atau motif

Narasumber melakukan tindak pidana pembunuhan adalah adanya

tekanan dari pihak suami yang memiliki sifat sangat tidak wajar

dengan menganiaya anak dan istrinya sendiri setiap hari dan tidak

bertanggung jawab kepada keluarga. Dwi Sri Rejeki juga menyatakan

sebagai berikut:

“Saya dengan anak saya sudah sejak lama diam dan nurut atas
apa yang dilakukan suami saya, suami saya suka main cewek
saya diam, dia juga orang yang suka mabuk, dia juga tidak
bekerja dan tidak menafkahi saya dengan anak saya. Semua
urusan rumah tangga dan keperluan anak saya itu saya sendiri
yang cari. Sejak anak saya beranjak dewasa, anak saya sudah
mulai mengerti atas apa yang diperbuat bapaknya sendiri.
Anak saya merasa tidak tega dengan saya yang hampir setiap
hari dianiaya oleh suami saya sendiri. Pada akhirnya anak
saya sangat membenci bapaknya sendiri dan ingin membunuh
karena tidak tega melihat ibunya dianiaya setiap saat.”50

50 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Dwi Sri Rejeki, pada hari Kamis,
24 Februari 2022 pukul 10.00 secara daring.

49 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Dwi Sri Rejeki, pada hari Kamis,
24 Februari 2022 pukul 10.00 secara daring.
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Dwi Sri Rejeki melakukan tindak pidana pembunuhan bersama

dengan anaknya Heri Widiyanto dan salah satu karyawannya, dimana

pembunuhan dilakukan dengan direncanakan terlebih dahulu. Dwi Sri

Rejeki menyuruh Heri Widiyanto dan Sumono (karyawannya) untuk

merencanakan pembunuhan kepada suami Narasumber (Tarmudi)

dengan cara Heri menyiapkan alat yaitu 1 (satu) buah peer besi,

kemudian dipukulkan ke arah kemaluan sebanyak 1 (satu) kali, serta

leher kiri korban sebanyak kurang lebih 2 (dua) kali dan meleset ke

arah muka/kepala korban Tarmudi sebanyak 1 (satu) kali.

Heri juga sempat mengunci dengan cara kedua tangan Heri

merangkul dan menjepit leher korban Tarmudi dan kaki kanan Heri

mengunci kedua tangan korban Tarmudi, setelah itu Narasumber

memberikan 1 (satu) buah bantal kecil kepada Sumono (karyawannya)

untuk membekap wajah korban dan Narasumber sempat memegangi

kaki kanan korban agar korban tidak memberontak pada saat dipukuli

oleh Heri Widiyanto dan Sumono juga sempat mengambil lagi 1 (satu)

buah peer besi lalu dipukulkan ke arah tulang kering korban.

Berdasarkan kejadian tersebut, anak dari Narasumber bersama

karyawannya juga terlibat dalam kasus pembunuhan Tarmudi yang

kemudian diproses secara hukum. Dwi Sri Rejeki juga menyatakan

sebagai berikut:

“Setelah kejadian pembunuhan yang saya lakukan bersama
anak dan karyawan saya, pihak dari keluarga saya dari ibu,
ayah maupun tetangga saya di Demak sudah mengerti dan
memaklumi kondisi saya sampai sekarang. Mereka sudah
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tahu sejak anak saya kecil sampai anak saya besar selalu
diberi perlakuan kasar, dianiaya, tidak pernah dinafkahi
bahkan hal yang paling saya tidak bisa lupakan saat anak
saya dianiaya suami saya sampai mengalami kerusakan pada
tulang ekornya. Dulu sewaktu anak saya masih kecil sering
saya titipkan pada tetangga karena saya tidak mau anak saya
terkena luapan emosi dari suami saya sendiri.”51

Berdasarkan pernyataan Dwi Sri Rejeki, peristiwa pembunuhan

yang dia lakukan karena adanya tekanan dari sifat suaminya yang

tidak bisa ditoleransi. Peristiwa pembunuhan yang telah

direncanakannya merupakan jalan keluar yang dapat menyelesaikan

permasalahan dalam hidupnya.

Berdasarkan Teori Kriminologi, kasus di atas dapat dikaitkan

dengan Teori Etiologi Kejahatan, dalam teori tersebut dijelaskan

bahwa timbulnya suatu tindak pidana karena adanya faktor yang

bersifat pribadi seperti adanya rasa dendam ataupun sakit hati, apabila

dikaitkan dengan Teori sebab terjadinya kejahatan, Tindak pidana

yang dilakukan Narasumber di atas dapat dikatakan sebagai Psikologi

Kriminal. Teori ini mempelajari ciri-ciri psikis dari para pelaku

kejahatan yang “sehat”, artinya sehat dalam pengertian psikologi52.

Pembunuhan yang dilakukan oleh Narasumber terjadi karena

adanya aspek psikologis yang dapat disebut dengan istilah

Manic-Depressive Psikboses. Berdasarkan aspek ini, dijelaskan bahwa

penderitanya menunjukan tanda-tanda perubahan kegembiraan yang

berlebihan kesedihan. Keadaan tersebut bisa berlangsung berhari-hari

52 I.S. Susanto, Op.Cit, hlm. 57.

51 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Dwi Sri Rejeki, pada hari Kamis,
24 Februari 2022 pukul 10.00 secara daring.
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bahkan berminggu-minggu atau lebih lama lagi. Kejahatan yang

dilakukan misalnya kejahatan kekerasan, bunuh diri, pencurian

kecil-kecilan, penipuan, pemabukan53.

Narasumber di atas melakukan pembunuhan disebabkan

adanya tekanan selama bertahun-tahun dari pihak suami yang

memiliki sifat tempramental, hal itu membuat Narasumber merasa

ketakutan dan kesedihan yang berkepanjangan. Peristiwa yang

membuat Narasumber merasa sangat sedih adalah saat suaminya telah

melakukan kekerasan kepada anaknya yang menyebabkan tulang

ekornya tidak dapat berfungsi selama beberapa bulan.

2. Yuliana Anggraini Binti Suradi

Narasumber bernama lengkap Yuliana Anggraini merupakan

wanita beragama Islam yang berusia 19 tahun, berasal dari Desa

Bebengan, Kecamatan Boja Kabupaten Kendal. Dia dinyatakan

bersalah melakukan tindak pidana “secara bersama-sama dengan

sengaja melakukan pembunuhan atau merampas nyawa orang lain

dengan berencana” dan diancam Pasal 340 Kitab Undang-Undang

Hukum Pidana Jo Pasal 55 ayat (1) ke 1 KUHP dengan sanksi pidana

penjara selama 10 (sepuluh) tahun sesuai dengan putusan Nomor

13/Pid.Sus.anak/2018/PN. Smg.

Narasumber melakukan aksi pembunuhan tersebut bersama

dengan kekasihnya Rifai, mereka melakukan pembunuhan terhadap

53 I.S. Susanto, Op.Cit, hlm. 61.
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Meta Novita Handayani (korban) yang dulunya merupakan majikan

dari Narasumber. Motif yang dilakukan Narasumber adalah adanya

rasa dendam dan jengkel kepada korban karena merasa tidak dianggap

lagi setelah korban meliburkan kerja Narasumber dan dijanjikan untuk

bekerja lagi setelah korban selesai berlibur dengan keluarganya.

Narasumber selama kurang lebih 2 (dua) bulan tidak kunjung

mendapat kabar dari korban untuk bekerja lagi dengannya, lalu

Narasumber mendapat kabar bahwa si korban telah memiliki pembantu

baru. Mengenai hal ini, Yuliana menyatakan sebagai berikut:

“Sejak saya bekerja bersama majikan saya bu Meta, tidak ada
sekalipun berpikiran untuk melakukan pembunuhan tersebut,
saya kurang lebih 2 (dua) bulan kerja bersama beliau, bekerja
sebagai pembantu rumah tangga, bersih-bersih rumah,
mengasuh anak majikan saya, dan saya juga antar jemput
anak majikan saya. Selama kurang lebih 2 (dua) bulan saya
bekerja, sebetulnya sudah merasa nyaman dengan kerjaan
saya karena sebelum kerja bersama bu Meta saya sulit
mencari pekerjaan. Kemudian sejak akhir desember 2017
saya diberhentikan kerja oleh majikan saya dengan alasan
beliau ingin liburan dahulu dan setelah liburan selesai, saya
akan dipanggil untuk bekerja bersama beliau kembali.
Setelah 2 (dua) bulan saya menunggu, ternyata tidak kabar
sedikitpun dari bu Meta dan setelah saya mencari tahu, beliau
sudah memiliki pembantu rumah tangga yang baru. Saya
sudah jengkel dan merasa tidak dihargai dengan beliau dan
dulu waktu saya masih kerja bersama bu Meta, tepat sewaktu
saya pulang kerja kebetulan dijemput pacar saya dan bu Meta
langsung mengomentari pacar saya dengan berkata bahwa
pacar saya hitam, jelek dan miskin. Hal itu membuat saya
timbul rasa dendam kepada beliau.”54

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa motif yang

melatarbelakangi Narasumber melakukan pembunuhan, yaitu adanya

54 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Yuliana Anggraini, pada hari
Kamis,  24 Februari 2022 pukul 10.15 secara daring.
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rasa dendam, jengkel, dan sakit hati atas perbuatan majikannya

(korban) yang meliburkan Narasumber dengan janji akan dipekerjakan

kembali, kemudian Narasumber mendapat kabar bahwa korban telah

memiliki pembantu rumah tangga yang baru.

Peristiwa pembunuhan tersebut dilakukan dengan direncana

terlebih dahulu dengan kekasih Narasumber (Rifai). Peran Rifai yaitu

membantu Narasumber untuk melampiaskan niat balas dendamnya

dengan mantan majikannya (korban).

Peristiwa pembunuhan tersebut terjadi awal bulan Maret 2018,

Narasumber dengan kekasihnya telah merencanakan pembunuhan

tersebut dengan mendatangi rumah korban secara langsung dan telah

menyiapkan sebuah pisau yang digunakan untuk membunuh korban.

Narasumber bersama dengan kekasihnya bergegas untuk segera

menuju ke rumah korban dan sesampainya di lokasi rumah korban

tepatnya di Perumahan Permata Puri Ngaliyan, Semarang, mereka

sempat mondar-mandir terlebih dahulu karena tetangga korban

mencurigai mereka. Motor yang dikendarai mereka diparkirkan di

rumah tetangga korban, lalu mereka berpura-pura membeli es di

warung milik korban, setelah korban masuk rumah untuk mengambil

es, Narasumber bersama kekasihnya langsung mengikuti korban dan

Rifai (kekasih Narasumber) langsung mendekap korban dan

membungkam mulut korban dengan tangan kanannya, sedangkan
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peran Narasumber hanya berjaga-jaga dan melihat kondisi di sekitar

rumah korban.

Korban sempat berteriak meminta tolong, namun Rifai

(kekasih Narasumber) membungkam mulutnya erat-erat yang

kemudian korban terjatuh di lantai, Rifai lalu mengambil pisau yang

dia selipkan di perutnya dan langsung menusuk korban Meta Novita

Handayani sebanyak 4 (empat) kali secara bertubi-tubi dan akhirnya

membuat korban meninggal dunia ditempat kejadian. Anak korban

Abqari Runako Arseno yang masih berumur 4 (empat) tahun

menangis melihat ibunya ditemukan tidak bernyawa lagi dan Rifai

langsung mendatangi anak korban dan menampar pipi kiri dan kanan

anak korban lalu membukam mulut anak korban menggunakan guling,

kemudian Narasumber bersama kekasihnya bergegas untuk

mengambil motor dan pergi menuju Mangkang untuk bersembunyi

selama kurang lebih 2 (dua) hari dan akhirnya ditangkap oleh anggota

polisi. Berdasarkan peristiwa tersebut Yuliana Anggraini

(Narasumber) menyatakan sebagai berikut:

“Kejadian tersebut membuat saya merasa bersalah dan
menyesal karena telah melakukan perbuatan yang sangat
kejam. Seharusnya saya bisa berpikir terlebih dahulu
daripada mementingkan ego dan amarah saya untuk
membunuh mantan majikan saya sendiri. Melihat perbuatan
saya tersebut, keluarga saya sudah tidak mau melihat ataupun
perhatian kepada saya lagi dan keluarga dari pihak korban
juga tidak mau memaafkan saya dan akhirnya saya diproses
secara hukum.”55

55 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Yuliana Anggraini, pada hari
Kamis, 24 Februari 2022 pukul 10.15 secara daring.
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Kasus di atas dapat dikaitkan dengan Teori Etiologi Kejahatan,

dalam teori tersebut dijelaskan bahwa timbulnya suatu tindak pidana

karena adanya faktor yang bersifat pribadi seperti adanya rasa dendam

ataupun sakit hati. Tindak pidana yang dilakukan Narasumber di atas

dapat dikaitkan dengan Teori sebab terjadinya kejahatan, yaitu

Psikologi Kriminal. Teori ini mempelajari ciri-ciri psikis dari para

pelaku kejahatan yang “sehat”, artinya sehat dalam pengertian

psikologi56.

Pembunuhan yang dilakukan oleh Narasumber terjadi karena

adanya aspek psikologis yang dapat disebut dengan istilah

Schizoprenia. Aspek ini sering dianggap sebagai bentuk psikoses

fungsional yang paling banyak dan penting serta penderitanya ada

kepribadian yang terpecah, melarikan diri dari kenyataan, hidup yang

fantasi, delusi, dan halusinasi, tidak bisa memahami lingkungannya,

kadang-kadang merasa ada orang yang menghipnotis dirinya57.

Narasumber di atas melakukan pembunuhan karena adanya rasa

dendam dan emosi yang tidak terkontrol kepada sikap majikannya

(korban) yang setelah meliburkan Narasumber dengan janji akan

dipekerjakan kembali dan setelah korban menyelesaikan liburannya,

kemudian Narasumber mendapat kabar bahwa korban telah memiliki

pembantu rumah tangga yang baru.

57 I.S. Susanto, Op.Cit, hlm. 61.
56 I.S. Susanto, Op.Cit, hlm. 57.
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Berdasarkan pernyataan Yuliana, peristiwa yang dialaminya

tersebut merupakan aib besar bagi keluarganya sendiri. Narasumber

sangat malu dengan keadaannya saat ini dan kini dia hanya bisa

menjalani hukuman atas perbuatannya tersebut dengan tuntutan 10

(sepuluh) tahun penjara. Yuliana juga berkeinginan bahwa setelah

selesai menjalani masa hukumannya akan menjadi pribadi yang lebih

baik dan tidak ingin mengulangi kesalahan untuk kedua kalinya.

3. Hidayah Murwati Binti Muh Amin

Narasumber bernama lengkap Hidayah Murwati merupakan

wanita beragama Islam yang berusia 34 tahun, berasal dari Desa

Karangwuni Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung, Jawa

Tengah. Dia dinyatakan bersalah telah melakukan Tindak Pidana

“dengan sengaja dan dengan rencana terlebih dahulu memberi bantuan

pada waktu kejahatan dilakukan merampas nyawa orang lain” dan

diancam dengan ketentuan Pasal 340 KUHP Jo Pasal 56 ayat (1)

KUHP dengan sanksi pidana penjara selama 16 (enam belas) tahun

sesuai dengan Putusan Nomor 153/Pid.B/2020/PN Tmg.

Narasumber melakukan tindak pidana bersama dengan

Supangat (suami Narasumber) untuk membunuh ibu mertua dari

Narasumber atau ibu kandung dari suami Narasumber yang bernama

Naroh Saodah (korban). Motif pembunuhan yang mereka lakukan

tersebut karena adanya hubungan yang tidak harmonis antara

Narasumber, suami Narasumber, dan Naroh Saodah (korban) serta
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faktor ekonomi yang rendah dapat menyebabkan keluarga Narasumber

terbelit hutang yang pada akhirnya melakukan pembunuhan.

Hidayah Murwati menyatakan sebagai berikut:

“Sebelum kejadian itu terjadi, hubungan saya dengan suami
saya ataupun dengan mertua saya memang kurang harmonis,
setelah saya menikah dengan Supangat (suami Narasumber)
kita masih tinggal bersama ibu mertua saya dan suami saya
pun bekerja tidak tetap tergantung kalau semisal ada yang
mau bangun rumah, itu suami saya dipanggil, ketika anak
saya mulai bayar sekolah saya berusaha untuk mencari
pinjaman ke tetangga juga karena memang pada saat itu
suami saya menganggur cukup lama. Suami saya juga suka
mengeluh karena tidak bisa memberi uang kepada ibunya
sendiri, untuk mencukupi kebutuhan masing-masing ibu
mertua saya bekerja sendiri untuk mencari uang dengan
menjual buah yang ada di pekarangannya.”58

Berdasarkan pernyataan Narasumber, keluarga dari

Narasumber memang dinilai kurang harmonis dan sejak pernikahan

antara Narasumber dengan suaminya masih bertempat tinggal dengan

ibu mertua Narasumber, karena keadaan ekonomi yang serba

kekurangan dan tidak harmonis maka terjadilah tindak pidana

pembunuhan yang dilakukan Narasumber bersama suaminya.

Hubungan tidak harmonis tersebut terjadi sejak suami Narasumber

pernah meminjam uang kepada Suroto (Pak RW) sebesar Rp.

3.000.000,00 (tiga juta rupiah) dengan jaminan tanah alas yang

terletak di Alas Pule dan tanah tersebut adalah milik ibu mertua

Narasumber.

58 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Hidayah Murwati, pada hari
Kamis, 24 Februari 2022 pukul 10.30 secara daring.
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Suami Narasumber belum bisa mengembalikan seluruh uang

yang dipinjam setelah beberapa bulan, kemudian tanah milik ibu

mertua Narasumber menjadi milik Suroto (Pak RW). Mengenai hal

tersebut, Narasumber menyatakan sebagai berikut:

“Kebetulan suami saya masih menganggur dan saya sebagai
buruh pabrik juga masih diliburkan, kemudian suami saya
meminjam uang kepada Pak RW dengan jaminan tanah milik
ibu mertua saya (korban). Setelah beberapa bulan saya
dengan suami saya tidak bisa mengembalikan uang yang
telah dipinjam, maka tanah jaminan milik ibu mertua saya
menjadi milik Pak RW. Tidak lama kemudian, ibu mertua
saya menanyakan tanah tersebut mengapa dijual tanpa
sepengetahuan dia, maka terjadi cek-cok antara suami saya
dengan ibu mertua saya karena tanah tersebut merupakan
tanah satu-satunya yang ibu mertua saya miliki.”59

Berdasarkan pernyataan Narasumber, setelah terjadi cek-cok

antara ketiganya suami Narasumber mempunyai rencana untuk

membunuh ibu kandungnya sendiri. Pembunuhan tersebut telah

direncanakan suami Narasumber dengan Narasumber sekitar pukul

03.00 WIB dini hari. Pembunuhan tersebut berjalan singkat ketika

Naroh Saodah (korban) sedang terbangun sekiranya pukul 02.46 WIB

dengan kondisi pintu korban terbuka, kemudian Supangat (suami

Narasumber) mengambil sebatang kayu kopi yang ada di sebelah

kanan tempat tidur korban, selanjutnya Supangat memukulkan batang

kayu tersebut ke korban dan mengenai bagian bawah mata kiri korban,

akibat dari pukulan tersebut korban dalam kondisi tidak bergerak

dengan nafas tersengal-sengal, lalu Supangat mengambil tali dari saku

59 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Hidayah Murwati, pada hari
Kamis, 24 Februari 2022 pukul 10.30 secara daring.
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celananya dan langsung mengalungkan tali tersebut ke leher korban

dengan dibantu oleh Narasumber.

Supangat dengan Narasumber membawa tubuh korban keluar

melewati pintu dapur yang saat itu tidak dalam keadaan terkunci dan

langsung dibuka oleh Narasumber. Sesampainya keluar dapur dan di

pekarangan belakang rumah tepatnya di bawah pohon rambutan tubuh

korban diberdirikan lalu Supangat memasang tambang plastik warna

putih ke leher korban dengan simpul hidup di bawah dagu, lalu

ditariknya dengan kuat, sambil tangan Supangat meraih tambang

plastik yang sudah dipasangkan di leher korban, kemudian ditarik ke

atas dan dilingkarkan ke cabang pohon rambutan sebanyak 3 (tiga)

kali lingkaran/putaran, selanjutnya diikat di pohon rambutan tersebut,

sehingga posisi korban menggantung seperti posisi orang bunuh diri di

pohon, setelah menjelaskan mengenai kronologi tindak pidana

pembunuhan tersebut, Narasumber menyatakan sebagai berikut:

“Pada kejadian tersebut, saya sempat bertanya pada suami saya
mengapa dia tega membunuh ibu kandungnya sendiri. Suami
saya terus menjawab alasan dia membunuh karena jengkel
ibu kandungnya mempertanyakan tanah yang hilang karena
dibuat jaminan hutangnya. Mertua saya juga sempat marah
dan meminta tanah milik dia untuk dikembalikan
bagaimanapun caranya. Tanpa berfikir panjang pada dini hari
tiba-tiba suami saya langsung berniat membunuh ibunya
sendiri dan pada waktu itu saya ikut membantu suami saya
menggendongnya dan membawa korban ke pekarangan
belakang rumah. Atas kejadian tersebut, seluruh saudara saya
tidak mau tahu lagi tentang kabar saya dan suami saya,
mereka semua merasa benci kepada saya atas perbuatan yang
saya lakukan. Saya juga masih punya tanggungan anak saya
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Ilham yang secara terpaksa sekarang diasuh oleh adik
kandung saya sendiri.”60

Berdasarkan kasus di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor

ekonomi dapat menjadi salah satu motif seseorang melakukan tindak

pidana pembunuhan. W.A Bonger dapat disebut sebagai kriminolog

yang menyokong pandangan, faktor ekonomi mempunyai pengaruh

yang besar dalam timbulnya kejahatan dengan menambahkan apa

yang disebutnya “Subjektive Nahrungserchwerung” (pengangguran)

sebagai hal yang menentukan61.

Hal ini dapat dikaitkan dengan Teori sebab terjadinya

kejahatan, yaitu Teori Sosiologi Kriminal yang diajarkan oleh

Mannheim mengenai Teori-teori yang Tidak Berorientasi Pada Kelas

Sosial, teori ini membahas sebab-sebab kejahatan tidak dari kelas

sosial, tetapi dari aspek yang lain seperti lingkungan, kependudukan,

kemiskinan dan sebagainya. Termasuk dalam teori ini adalah

Teori-Teori Ekologis, Teori Konflik Kebudayaan, Teori Faktor

Ekonomi, dan Differential Association62.

62 I.S. Susanto, Op.Cit, hlm. 80.
61 I.S. Susanto, Op.Cit, hlm. 89.

60 Wawancara dengan Narapidana Tindak Pidana Pembunuhan Hidayah Murwati, pada hari
Kamis, 24 Februari 2022 pukul 10.30 secara daring.
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Tabel 3.2
Keterangan 3 (tiga) Perempuan Warga Binaan Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan

No Keterangan Kasus I Kasus II Kasus III
1. Identitas

Pelaku
Dwi Sri Rejeki merupakan
wanita beragama islam yang
berusia 47 tahun, bekerja sebagai
ibu rumah tangga dan berasal
dari desa Trengguli.

Yuliana Anggraini merupakan wanita
beragama islam yang berusia 19 tahun,
berasal dari Desa Bebengan,
Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.

Hidayah Murwati merupakan wanita
beragama islam yang berusia 34 tahun,
karyawan swasta dan  berasal dari
Desa Karangwuni Kecamatan
Pringsurat Kabupaten Temanggung,
Jawa Tengah.

2. Pasal yang
Didakwakan

Terdakwa telah didakwa oleh
Penuntut Umum dengan
dakwaan yang berbentuk
alternatif subsidatitas, maka
Majelis Hakim memilih dakwaan
kesatu dan terlebih dahulu
Majelis Hakim akan
mempertimbangkan dakwaan
kesatu primair yaitu perbuatan
Terdakwa sebagaimana diatur
dan diancam pidana melanggar
Pasal 340 KUHP Jo Pasal 55 ayat
(1) ke (1) KUHP.

Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut
Umum dengan dakwaan yang
berbentuk alternatif, sehingga Hakim
dengan memperhatikan fakta-fakta
hukum tersebut atas memilih langsung
dakwaan alternatif Primair
sebagaimana diatur dalam Pasal 340
KUHP Jo Pasal 55 ayat (1) ke- 1
KUHP.

Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut
Umum dengan dakwaan Alternatif
Subsidairitas sebagai berikut:
Kesatu: Primair : 340 KUHP Jo Pasal
56 (1) KUHP. Subsidair: 338 KUHP
Jo Pasal 56 (1) KUHP atau Kedua:
Pasal 44 ayat (3) UU No. 23 tahun
2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga Jo Pasal 56 (1)
KUHP.

3. Motif Pelaku melakukan tindak pidana
pembunuhan bersama dengan
anaknya terhadap suaminya

Motif yang dilakukan pelaku adalah
adanya rasa dendam dan jengkel
kepada korban karena merasa tidak

Motif pembunuhan yang pelaku
lakukan tersebut karena adanya
hubungan yang tidak harmonis antara
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sendiri dan pembunuhan tersebut
dilakukan karena adanya unsur
kekerasan dalam rumah tangga
dan unsur tertekan atas sifat dari
pihak suami. Sejak anak mereka
kecil sampai beranjak dewasa,
sang suami selalu melakukan
perbuatan kasar kepada anak dan
istrinya.

dianggap lagi setelah korban
meliburkan kerja si pelaku dan
dijanjikan untuk bekerja lagi setelah
korban selesai berlibur dengan
keluarganya. Selama kurang lebih 2
(dua) bulan pelaku tidak kunjung
mendapat kabar dari korban untuk
bekerja lagi dengannya dan pelaku
mendapat kabar bahwa si korban telah
memiliki pembantu baru.

Terdakwa, suami Terdakwa, dan Naroh
Saodah (korban) serta faktor ekonomi
yang rendah dan menyebabkan
keluarga Terdakwa terbelit hutang
yang pada akhirnya melakukan
pembunuhan.

4. Cara
melakukan
Tindak
Pidana

Dwi Sri Rejeki melakukan tindak
pidana pembunuhan bersama
dengan anaknya Heri Widiyanto
dan salah satu karyawannya,
yang dimana pembunuhan
dilakukan dengan direncanakan
terlebih dahulu, Terdakwa Dwi
Sri rejeki menyuruh Heri
Widiyanto dan Sumono
(karyawannya) untuk
merencanakan pembunuhan
kepada suami Terdakwa
(Tarmudi) dengan cara Heri
menyiapkan alat yaitu 1 (satu)

Pelaku melakukan pembunuhan
bersama pacarnya yang sebelumnya
telah direncanakan terlebih dahulu.
pelaku dengan kekasihnya mendatangi
rumah korban secara langsung dan
telah menyiapkan sebuah pisau yang
digunakan untuk membunuh korban.
Setelah melakukan persiapan,
Terdakwa bersama dengan kekasihnya
bergegas untuk segera menuju ke
rumah korban dan sesampainya di
lokasi rumah korban tepatnya di
Perumahan Permata Puri Ngaliyan,
Semarang kekasih pelaku langsung

Pembunuhan tersebut telah
direncanakan suami pelaku dengan
pelaku. Pembunuhan tersebut berjalan
singkat ketika Naroh Saodah (korban)
sedang terbangun sekiranya pukul
02.46 WIB dengan kondisi pintu
korban terbuka, kemudian Supangat
(suami pelaku) mengambil sebatang
kayu kopi yang ada di sebelah kanan
tempat tidur korban, selanjutnya
Supangat memukulkan batang kayu
tersebut ke korban dan mengenai
bagian bawah mata kiri korban, akibat
dari pukulan tersebut korban dalam
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buah peer besi, kemudian
dipukulkan ke arah kemaluan
sebanyak 1 (satu) kali, serta leher
kiri korban sebanyak kurang
lebih 2 (dua) kali dan meleset ke
arah muka/ kepala korban
Tarmudi sebanyak 1 (satu) kali
dan Heri juga sempat mengunci
dengan cara kedua tangan Heri
merangkul dan menjepit leher
korban Tarmudi dan kaki kanan
Heri mengunci kedua tangan
korban Tarmudi. Kemudian
Terdakwa memberikan 1 (satu)
buah bantal kecil kepada Sumono
(karyawannya) untuk membekap
wajah korban.

mendekap korban dan membungkam
mulut korban dengan tangan
kanannya, sedangkan peran Terdakwa
hanya berjaga-jaga dan melihat
kondisi di sekitar rumah korban.
Korban sempat berteriak meminta
tolong, namun Rifai (kekasih pelaku)
membungkam mulutnya erat-erat yang
kemudian korban terjatuh di lantai,
lalu Rifai mengambil pisau yang dia
selipkan di perutnya dan langsung
menusuk korban Meta Novita
Handayani sebanyak 4 (empat) kali
secara bertubi-tubi dan akhirnya
membuat korban meninggal dunia
ditempat kejadian. Pelaku juga sempat
menampar pipi kiri dan kanan anak
korban lalu membukam mulut anak
korban menggunakan guling.

kondisi tidak bergerak dengan nafas
tersengal-sengal. Setelah itu, Suami
pelaku mengambil tali dari saku
celananya dan langsung
mengalungkan tali tersebut ke leher
korban dengan dibantu oleh pelaku.
Selanjutnya pelaku membantu suami
pelaku untuk memindahkan mayat
korban ke belakang rumah dan
diberdirikan sehingga posisi korban
menggantung seperti posisi orang
bunuh diri di pohon.

5. Sanksi
Pidana

Menjatuhkan pidana kepada
Terdakwa tersebut dengan pidana
penjara selama 17 (tujuh belas)
tahun.

Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa
tersebut dengan pidana penjara selama
10 (sepuluh) tahun.

Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa
tersebut dengan pidana penjara selama
15 (lima belas) tahun.

Sumber: Data Sekunder berupa Putusan Pengadilan yang telah diolah dalam bentuk tabel
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat 3 (tiga) keterangan Narasumber

Perempuan Warga Binaan yang melakukan tindak pidana pembunuhan dengan

motif adanya rasa dendam, sakit hati, emosi yang tidak terkontrol dan faktor

ekonomi yang menjadi alasan melakukan tindak pidana pembunuhan.

Berdasarkan keterangan ketiga Narasumber di atas, hukuman yang paling berat

dijatuhkan kepada Narasumber Pertama yaitu Dwi Sri Rejeki dengan pidana

penjara selama 17 (tujuh belas) tahun. Ia bersalah melakukan tindak pidana

“secara bersama-sama dengan sengaja melakukan pembunuhan/merampas nyawa

orang lain dengan berencana”. Hal tersebut dilakukan Narasumber karena adanya

tekanan dari pihak suaminya yang memiliki sifat temperamental dan kasar

terhadap anaknya.

Berdasarkan keterangan Narasumber di atas, jika dikaitkan dengan Teori

sebab-sebab kejahatan, motif perempuan melakukan kejahatan pembunuhan dapat

dikaitkan dengan Teori Sosiologi Kriminal dan Teori Psikologi Kriminal. Teori

Sosiologi Kriminal mempelajari kejahatan sebagai gejala sosial dan seberapa jauh

pengaruh sosial bagi timbulnya kejahatan, sedangkan Teori Psikologi Kriminal

mempelajari tentang kejahatan yang dipandang dari aspek psikologis mengenai

aspek kejiwaan dari pelaku kejahatan yang ditujukan dari aspek kepribadiannya63.

Berdasarkan hasil penelitian, motif perempuan melakukan pembunuhan

adalah adanya rasa dendam dan sakit hati yang menyebabkan seseorang

melakukan perbuatan tanpa dipikir dengan akal sehat, seperti Narasumber pertama

melakukan pembunuhan karena adanya rasa dendam dan sakit hati kepada

63 Muhammad Mustofa, Op.Cit, hlm. 8.
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suaminya yang telah memperlakukan anaknya secara tidak wajar sehingga

mengalami kerusakan pada tulang ekor, sedangkan Narasumber kedua dapat

melakukan pembunuhan karena adanya rasa dendam, jengkel kepada majikannya

yang tidak memberi kepastian untuk mempekerjakan kembali Narasumber setelah

diliburkan selama 2 (dua) bulan.

Faktor ekonomi juga dapat melatarbelakangi seseorang melakukan

pembunuhan karena ekonomi merupakan suatu penunjang bagi kehidupan setiap

manusia. Menurut Aristoteles menyatakan bahwa: kemiskinan menimbulkan

pemberontakan dan kejahatan. Kejahatan yang besar itu tidak diperbuat orang

untuk mendapatkan kebutuhan-kebutuhan hidup yang vital, akan tetapi lebih

banyak didorong oleh keserakahan manusia mengejar kemewahan dan

kesenangan yang berlebih-lebihan64. Berdasarkan penjelasan tersebut, Narasumber

ketiga melakukan pembunuhan karena terbelit hutang dan menjual paksa tanah

milik mertuanya untuk melunasi hutangnya, kemudian menimbulkan pertengkaran

antara Narasumber dengan mertuanya yang pada akhirnya Narasumber bersama

suaminya merencanakan pembunuhan kepada mertuanya atau ibu kandung dari

suami Narasumber.

64 Vera Eva Bonita Simbolon, Meri Simarmata dan Rahmayanti, 2019, “Tinjauan Yuridis terhadap
Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Menggunakan Besi Padat di Medan Tinjauan Kasus
Nomor 2305/Pid.B/2017/Pn.Mdn”, Jurnal Mercatoria, Vol. 12 No. 1, hlm. 59.
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C. Upaya Pembinaan yang Dilakukan Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II A Semarang agar Perempuan Warga Binaan

dapat Memperbaiki Kehidupannya setelah Menjalani Sanksi Pidana

Pembinaan Narapidana di Indonesia diterapkan dengan sistem

yang dinamakan dengan Sistem Pemasyarakatan, Sistem Pemasyarakatan

telah dicetuskan dan diaplikasikan sejak tahun 1964, namun pengaturan

mengenai sistem tersebut secara sistematis dalam bentuk Undang-Undang

dan perangkat aturan pendukungnya baru dapat diwujudkan pada tahun

1995, melalui Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang

Pemasyarakatan. Mengenai tujuan Sistem Pemasyarakatan, dalam pasal 2

Undang-Undang tersebut ditegaskan, bahwa:

“Sistem Pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka
membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak
mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh
lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam
pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang
baik dan bertanggung jawab.”65

Mengenai pola yang akan diterapkan dalam pembinaan Narapidana

ini di Indonesia diatur dalam Keputusan Menteri Kehakiman Republik

Indonesia Nomor: M. 02-PK.04.10 tahun 1990 tentang Pola Pembinaan

Narapidana atau Tahanan, di dalam BAB I alinea kedua Kepmen ini sudah

dilihatkan arahan yang hendak dicapai dalam pembinaan Narapidana di

Lembaga Pemasyarakatan, dijelaskan bahwa:

“Secara umum dapatlah dikatakan bahwa pembinaan dan
bimbingan pemasyarakatan haruslah ditingkatkan melalui

65 Pasal 2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
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pendekatan pembinaan mental (agama, Pancasila dan sebagainya)
meliputi pemulihan harga diri sebagai pribadi maupun sebagai
warga negara yang meyakini dirinya masih memiliki potensi
produktif bagi pembangunan bangsa dan oleh karena itu, mereka
dididik (dilatih) juga untuk menguasai keterampilan tertentu guna
dapat hidup mandiri dan berguna bagi pembangunan. Pembinaan
dan bimbingan yang diberikan mencangkup bidang mental dan
keterampilan.”66

Bekal mental dan keterampilan yang mereka miliki, diharapkan

mereka dapat berhasil mengintegrasikan dirinya di dalam masyarakat.

Semua usaha ini dilakukan dengan berencana dan sistematis agar selama

mereka dalam pembinaan dapat menyadari kesalahannya dan bertekad

untuk menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, negara dan bangsa.

Kenyataan yang ada di dalam masyarakat, seseorang Narapidana yang

sedang dipidana karena melakukan tindak pidana tertentu, lalu dimasukan

ke Lembaga Pemasyarakatan untuk beberapa waktu yang telah ditentukan

oleh Undang-Undang, maka yang terjadi dimasyarakat adalah para

Narapidana akan dianggap sebagai orang yang tidak baik atau dikatakan

sebagai penjahat. Kondisi seperti itulah yang menyebabkan para

Narapidana menjadi pribadi yang susah mengontrol diri untuk berubah

menjadi pribadi yang lebih baik67.

67 Sutrisni, 2016, “Upaya Peningkatan Pembinaan Narapidana”, Jurnal Jendela Hukum Fakultas
Hukum Unija, Vol. 3 No. 1, hlm. 12.

66 Bab 1 Alinea kedua Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor:
M.02-PK.04.10 Tahun 1990 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia.
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Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A

Semarang menerapkan model pembinaan Narapidana berdasarkan Pasal 5

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan yang

berbunyi:

“Sistem pembinaan pemasyarakatan dilaksanakan berdasarkan
asas: a. Pengayoman; b. Persamaan perlakuan dan pelayanan; c.
Pendidikan; d. Pembimbingan; e. Penghormatan harkat dan
martabat manusia; f. Kehilangan kemerdekaan merupakan
satu-satunya penderitaan; dan g. Terjaminnya hak untuk tetap
berhubungan dengan keluarga dan orang-orang tertentu.”68

Berdasarkan bunyi Pasal tersebut, dapat dijelaskan bahwa

Pembinaan Narapidana dilaksanakan dengan asas:

1. Pengayoman

Pengayoman merupakan perlakuan terhadap Narapidana dalam

rangka melindungi masyarakat dari kemungkinan diulanginya

tindak pidana oleh Narapidana, juga memberikan bekal hidup

kepada Narapidana agar menjadi Warga Binaan yang berguna bagi

masyarakat.

2. Persamaan Perlakuan dan Pelayanan

Merupakan pemberian perlakuan dan pelayanan yang sama kepada

Narapidana tanpa membeda-bedakan orang.

3. Pendidikan dan Pembimbingan

Penyelenggaraan pendidikan dan pembimbingan dilaksanakan

berdasarkan Pancasila, antara lain penanaman jiwa kekeluargaan,

68 Pasal 5 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.
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keterampilan, pendidikan kerohanian dan kesempatan untuk

menunaikan ibadah.

4. Penghormatan Harkat dan Martabat Manusia

Narapidana sebagai orang tersesat harus tetap diperlakukan sebagai

manusia.

5. Kehilangan Kemerdekaan merupakan satu-satunya Penderitaan

Narapidana yang berada di Lembaga Pemasyarakatan dalam waktu

tertentu, Negara harus tetap memenuhi hak-hak Narapidana dan

Narapidana memiliki kesempatan untuk memperbaiki

kesalahannya.

6. Terjaminnya hak untuk tetap berhubungan dengan keluarga dan

orang-orang tertentu

Narapidana harus tetap berkomunikasi dengan keluarga atau

kerabat dalam bentuk kunjungan atau program cuti mengunjungi

keluarga.

Menurut C.I. Harsono (1995: 49-50), bahwa Bentuk pembinaan

yang ditetapkan bagi Narapidana dengan Sistem Pemasyarakatan meliputi:

1. Pembinaan berupa interaksi langsung sifatnya kekeluargaan antara

Pembina dengan Narapidana.

2. Pembinaan yang persuasif, yaitu berusaha merubah tingkah laku

melalui keteladanan.

3. Pembinaan berencana, terus-menerus dan sistematis.
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4. Pembinaan Kepribadian yang meliputi Kesadaran Beragama,

Berbangsa dan Bernegara, Intelektual, Kecerdasan, Kesadaran

Hukum, Keterampilan, Mental dan Spiritual69.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Petugas Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang, bahwa terkait upaya

pembinaan bagi tindak pidana pembunuhan dengan tindak pidana umum

lainnya adalah disamakan kecuali tindak pidana narkotika yang harus

dilakukan upaya rehabilitasi dan yang terpenting adalah seluruh Warga

Binaan dapat mengikuti proses pembinaan dengan patuh dan bertanggung

jawab agar setelah menjalani masa pidana dapat menjadi pribadi yang

lebih baik dan dapat diterima kembali oleh masyarakat umum.

Upaya pembinaan yang dilakukan terhadap Perempuan Warga

Binaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang

dapat dibagi menjadi 2 (dua) bidang, yaitu Pembinaan Kepribadian dan

Pembinaan Kemandirian. Petugas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan

Kelas II A Semarang menyatakan sebagai berikut:

“Terkait upaya pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan
Kelas II A Semarang itu dibagi menjadi 2 (dua), yaitu Pembinaan
Kepribadian dan Pembinaan Kemandirian. Pembinaan
Kepribadian terdiri dari Pembinaan Kerohanian, Pembinaan
Kesadaran Berbangsa dan Bernegara, Pembinaan Kemampuan
Intelektual dan Pembinaan Kesadaran Hukum. Sedangkan
Pembinaan Kemandirian terdiri dari Pembinaan Keterampilan
untuk mendukung usaha-usaha mandiri, Pembinaan Keterampilan

69 Febriana Putri Kusuma, 2013, “Implikasi Hak-Hak Narapidana dalam Upaya Pembinaan
Narapidana dalam Sistem Pemasyarakatan”, Jurnal Hukum Pidana dan Penanggulangan
Kejahatan, Vol. 2 No. 2, hlm. 106-107.
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sesuai minat bakat dan Pembinaan keterampilan untuk
mendukung usaha industri.”70

Berdasarkan pernyataan dari Petugas Lembaga Pemasyarakatan

Perempuan Kelas II A Semarang, upaya pembinaan terdiri menjadi 2 (dua)

yaitu, Pembinaan Kemandirian dan Pembinaan Kepribadian. Kedua upaya

pembinaan tersebut terbagi menjadi beberapa pembinaan bagi Perempuan

Warga Binaan dan mempunyai tujuan khusus supaya Warga Binaan dapat

menjadi pribadi yang bertanggung jawab setelah keluar dari Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang.

Petugas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A

Semarang menyatakan sebagai berikut:

“Pembinaan Kepribadian itu sendiri terdiri dari 4 (empat), yaitu:
Pertama, Pembinaan Kerohanian, pembinaan ini diberikan dengan
tujuan supaya Perempuan Warga Binaan mendapat siraman rohani
sesuai dengan keyakinan masing-masing untuk lebih taat kepada
agamanya dan terutama pembinaan ini memberikan pengertian
supaya para Narapidana dapat sadar dan menyesali perbuatan
yang telah mereka lakukan. Kedua, Pembinaan Kesadaran
Hukum, Pembinaan ini diberikan kepada para Narapidana dengan
tujuan untuk menumbuhkan sikap disiplin dan berbakti kepada
bangsa dan negaranya. Ketiga, Pembinaan Kemampuan
Intelektual, Pembinaan Kemampuan Intelektual ini dilakukan
dengan tujuan untuk melatih kemampuan intelektual para
Narapidana agar semakin meningkat supaya para Narapidana
tidak tertinggal dengan kemajuan yang terjadi di dunia luar dan
agar mereka mempunyai kemampuan khusus setelah menjalani
masa pidana dan keempat terdapat Pembinaan Kesadaran
Hukum.”71

71 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 10.45 secara daring.

70 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 10.45 secara daring.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, terkait Pembinaan

Kerohanian di Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Semarang telah

berjalan dengan baik dan para Warga Binaan dengan antusias mengikuti

pembinaan ini sesuai dengan keyakinan masing-masing. Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang juga disediakan tempat

ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing untuk menunjang upaya

pembinaan kerohanian tersebut, sedangkan Pembinaan Kesadaran

Berbangsa dan Bernegara di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas

II A Semarang diterapkan dengan mengikutsertakan para Warga Binaan

dalam pelaksanaan upacara bendera pada hari besar, pelaksanaan apel

setiap pagi dan menyanyikan lagu kebangsaan pada acara tertentu.

Pembinaan Kemampuan Intelektual dapat diterapkan ke dalam

pendidikan formal maupun pendidikan non formal. Pendidikan secara

formal di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang

diterapkan dengan diajarkannya pendidikan agama, budi pekerti,

penyuluhan di dalam kelas yang berguna untuk menyadarkan Warga

Binaan tentang kesalahan mereka yang dulu dan di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas II A Semarang juga mengadakan program kejar

paket. Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang juga

terdapat Pembinaan Kemandirian yang juga berperan penting dalam

membentuk pola pikir Warga Binaan.
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Petugas Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A

Semarang menyatakan sebagai berikut:

“Terkait Pembinaan kemandirian di Lembaga Pemasyarakatan
Perempuan Kelas II A Semarang, terbagi menjadi beberapa
program, yaitu: Pertama, Keterampilan untuk mendukung
usaha-usaha mandiri. Untuk kegiatan ini dapat dilakukan seperti
ibu-ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) membuat
makanan ringan atau memasak dan menjahit. Kedua,
Keterampilan sesuai dengan minat bakat. Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang terdapat
karawitan, qasidah, seni tari, tari balet, bola voli, senam, teater.
Ketiga, Keterampilan untuk mendukung usaha industri seperti
budidaya tanaman hias.”72

Narapidana Tindak pidana pembunuhan seharusnya mendapat

pembinaan khusus dibandingkan Narapidana tindak pidana lainnya seperti

pencurian, penggelapan, pencucian uang dan sebagainya, namun di

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang, upaya

pembinaan bagi Narapidana tindak pidana pembunuhan disamakan dengan

upaya pembinaan Narapidana lainnya terkecuali Narapidana narkotika

yang memiliki upaya rehabilitasi tersendiri. Petugas Lembaga

Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang menyatakan sebagai

berikut:

“Untuk Narapidana tindak pidana pembunuhan di Lembaga
Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang tidak ada
treatment khusus, jadi dapat disimpulkan bahwa upaya pembinaan
Narapidana untuk kasus pembunuhan adalah disamakan dengan
Narapidana lainnya. Yang terpenting adalah Warga Binaan di
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang dapat
mematuhi tata tertib dan mengikuti kegiatan pembinaan yang ada
dan di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A
Semarang juga terdapat Laporan Perkembangan Pembinaan.
Laporan tersebut berisi hasil pengamatan dari Wali Narapidana

72 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 10.45 secara daring.

71



yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan para Narapidana
dalam mengikuti proses pembinaan.”73

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang lebih

menekankan pada upaya pembinaan kemandirian sehingga Perempuan

Warga Binaan dapat memiliki keterampilan khusus ketika mereka keluar

dari Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang dan dapat

berguna bagi masyarakat.

Pelaksanaan pembinaan yang dilakukan di Lembaga

Pemasyarakatan memerlukan peran dan kerjasama dari elemen-elemen

yang terdapat dalam lembaga tersebut, seperti petugas Lembaga

Pemasyarakatan, Warga Binaan Pemasyarakatan serta keluarga atau

masyarakat dalam mendukung kegiatan yang ditujukan kepada penghuni

Lembaga Pemasyarakatan. Pelaksanaan program pembinaan tersebut

memerlukan keterpaduan terutama antara Warga Binaan Pemasyarakatan

yang bersangkutan, petugas hukum yang mempunyai kepentingan dalam

hal pembinaan serta masyarakat umum yang akan menerima kembali

Warga Binaan Pemasyarakatan dikemudian dalam kehidupan masyarakat

seperti sebelumnya. Pelaksanaan pembinaan bagi Warga Binaan

Pemasyarakatan, terdapat 3 (tiga) hal penting yang harus terlebih dahulu

dipahami agar pelaksanaan pembinaan tersebut dapat berjalan secara

maksimal dan sesuai dengan harapan Warga Binaan, yaitu dengan cara:

73 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 10.45 secara daring.
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1. Bahwa proses pemasyarakatan diatur dan dikelola dengan

semangat pengayoman dan pembinaan bukan pembalasan dan

penjaraan;

2. Bahwa proses pemasyarakatan mencangkup Pembinaan

Narapidana di dalam dan di luar lembaga; dan

3. Proses pemasyarakatan memerlukan partisipasi, keterpaduan dari

para petugas pemasyarakatan pada Narapidana dan Anak Didik

Pemasyarakatan serta anggota masyarakat umum.

Berdasarkan dari pernyataan di atas, sebelum Petugas Lembaga

Pemasyarakatan melakukan proses dari pembinaan terhadap Narapidana,

maka harus mengetahui dan memahami metode yang dapat dilakukan dan

diharapkan program pembinaan dapat berjalan secara efektif dan efisien74.

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas II A Semarang juga

terdapat Wali Narapidana yang bertugas untuk membuat Laporan

Perkembangan Pembinaan. Laporan tersebut berisi hasil pengamatan dari

Wali Narapidana yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan para

Warga Binaan dalam mengikuti proses pembinaan. Wali Narapidana juga

bertugas memberi arahan kepada Warga Binaan agar mengikuti proses

pembinaan secara taat dan disiplin supaya setelah menjalani masa pidana

dapat menjadi pribadi yang bertanggung jawab serta memiliki

keterampilan khusus yang dapat berguna bagi masyarakat75.

75 Wawancara dengan Petugas LAPAS Perempuan Kelas II A Semarang, pada hari Kamis, 24
Februari 2022 pukul 10.45 secara daring.

74 Abdul Kholiq, 2019, Efektivitas Pelaksanaan Upaya Pembinaan bagi Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II A Karawang”, Jurnal Justisi Hukum, Vol. 4 No. 1, hlm. 93.
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